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Preparation and Characterization of a Alginate Sodium Micro particles
Coated with Chitosan Papaya Leaf Extract (Carica papaya L.) Against Plants
Escherichia coli And Staphylococcus aureus

Yola Oktalita
08111006003

ABSTRACT

Papaya (Carica papaya L) is an evergreen plant that almost all parts of the plants
can be utilized in the traditional medicine. Leaf of papaya is the part which often
used as traditional medicine. Papaya leaves are containing many active substances
which has antimicrobial activity of proteolytic and as such the content of enzymes
papain, alkaloids, tocophenol, and carpain flavonoids. This research aims to know
the antibacterial activity, characteristics of micro particles of papaya leaf, to know
the percent usage of the polymer Chitosan encapsulation efficiency with a alginat
sodium and ethanol extracts of leaves of the papaya. The making of micro particles
of extract of papaya leaves etanol by using metodegelasi ionic and antibacterial
activity method using paper discs. The test results generated value% EE of formula
1,2, and 3 in arow of 99.71, 99.86, and 99.92. Formula three showed the value of
the largest% EE so that is able to extract encapsulation getting bigger and have the
best pharmacological activity then selected as optimum formula. Test results
showed antibacterial activity against Staphylococcus drag zone of aureus 2,076 +
0.083 mm (weak inhibitory zone) and Escherichia coli sebesar3, 11 £ 0.107 mm
(zone of drag being). The results of the characterization of the inhibitory Zones P
using the bacteria Staphylococcus aureussebesar2,076 £ 0.083 mm (weak inhibitory
zone) and Escherichia coli amount of 3, 11 £ 0.107 mm (zone of drag being).
Papaya leaf extract is more effective in providing the activity of inhibitory bacteria
Escherichia coli than Staphylococcus aureus.

Keyword(s): Carica papaya l., papaya leaves, antimicrobial, micro particles,
encapsulation, gelasi lonic, chitosan, sodium alginate.
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Preparasi dan Karakterisasi Mikropartikel Natrium Alginat yang Dilapisi
Kitosan Pengenkapsulasi Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L.) Terhadap
Pertumbuhan Escherichia coli dan Sthapylococcus aureus

Yola Oktalita
08111006003

ABSTRAK

Pepaya (Carica papaya L.) merupakan tumbuhan yang hampir semua bagian
tanamannya dapat dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional dan yang sering
digunakan adalah daunnya. Daun pepaya mengandung banyak zat aktif yang
memiliki aktivitas sebagai antimikroba seperti kandungan enzim papain, alkaloid
dan flavonoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri,
karakteristik sediaan mikropartikel ekstrak daun pepaya, serta untuk mengetahui
persen efisiensi enkapsulasi penggunaan polimer kitosan dan natrium alginat
dengan ekstrak etanol daun papaya. Pembuatan mikropartikel ekstrak etanol daun
pepaya dilakukan menggunakan metode gelasi ionic dan aktivitas antibakteri
menggunakan metode kertas cakram. Hasil pengujian dihasilkan nilai %EE formula
1, 2, dan 3 berturut-turut sebesar 99,71, 99,86, dan 99,92. Formula 3 menunjukkan
nilai %EE terbesar sehingga ekstrak yang mampu terenkapsulasi semakin besar dan
dipilih sebagai formula optimum. Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukkan zona
hambat sebesar terhadap Staphylococcus aureus 2,076 = 0,083 mm (zona hambat
lemah) dan Escherichia coli sebesar 3,11 + 0,107 mm (zona hambat sedang). Hasil
karakterisasi menggunakan P Zona penghambatan terhadap bakteri Staphylococcus
aureus sebesar 2,076 + 0,083 mm (zona hambat lemah) dan Escherichia coli
sebesar 3,11 + 0,107 mm (zona hambat sedang). Ekstrak daun pepaya lebih efektif
dalam memberikan aktivitas penghambatan terhadap bakteri Escherichia coli
dibandingkan bakteri Staphylococcus aureus.

Kata Kunci: Carica papaya L., daun pepaya, antimikroba, mikropartikel,
enkapsulasi, gelasi ionik, kitosan, natrium alginat.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pepaya (Carica papaya L.) merupakan tumbuhan perdu yang berbatang
tegak dan basah. Hampir semua bagian tanaman pepaya dapat dimanfaatkan,
pepaya merupakan salah satu tanaman yang dapat digunakan dalam pengobatan
tradisional. Bagian tanaman ini yang sering digunakan sebagai obat tradisional
adalah daunnya karena mengandung enzim papain (Tim Karya Tani Mandiri,
2011). Daun pepaya mengandung banyak zat aktif yang memiliki aktivitas
proteolitik dan antimikroba, sedangkan alkaloid carpain berfungsi sebagai
antibakteri (Ardina, 2007). Selain itu terdapat pula tocophenol dan flavanoid, yang
memiliki daya antimikroba (Markham, 1988).

Infeksi merupakan masalah yang paling banyak dijumpai pada kehidupan
sehari-hari. Kasus infeksi disebabkan oleh bakteri atau mikroorganisme yang
pathogen, yang mikroba masuk ke dalam jaringan tubuh dan berkembang biak di
dalam jaringan, diantara bakteri yang dapat menyebabkan infeksi tersebut adalah
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli (Jawetz et al., 2008).

Escherichia coli adalah bakteri oportinus yang banyak ditemukan di dalam
usus besar manusia sebagai flora normal. Sifatnya unik karena dapat menyebabkan
infeksi primer pada usus manusia diare pada anak dan traveler diarrhea, seperti
juga kemampuannya menimbulkan infeksi pada jaringan tubuh lain di luar usus.
Penyakit-penyakit lain yang disebabkan oleh Escherichia coli adalah menginfeksi

saluran kemih mulai dari sistitis sampai pielonefritis,



pneumonia, meningitis pada bayi, dan menginfeksi luka terutama di dalam
abdomen (Jawetz et al., 2001).

Staphylococcus aureus adalah bakteri Gram-positif berbentuk bulat,
biasanya tersusun dalam bentuk rangkaian tak beraturan seperti anggur (Jawetz et
al., 1996). Staphylococcus aureus cepat menjadi resisten terhadap beberapa
antimikroba dan ini merupakan masalah besar pada terapi. Staphylococcus aureus
dapat menyebabkan pneumonia, meningitis, empiema, endokarditid atau sepsis
dengan supurasi di tiap organ (Jawetz et al., 2008).

Mengingat pentingnya aktivitas antibakteri ekstrak daun pepaya, maka Sari
D. N., pada tahun 2017 telah menjadikan ekstrak daun pepaya menjadi partikel.
Penelitian ini adalah kelanjutannya yaitu uji aktivitas antibakteri dari partikel daun
pepaya. Partikel daun pepaya telah dibuat dengan dibuat polimer kitosan yang
merupakan polimer alami dan diperoleh dari deasetilasi kitin. Kitosan termasuk
polimer yang aman dan tidak bersifat racun ketika digunakan. Polimer ini diketahui
bisa digunakan untuk pelepasan bahan obat secara terkontrol (Huay et al., 2009).
Keuntungan menggunakan natrium alginat untuk membentuk matriks hidrogel
yang baik. Natrium alginat merupakan polisakarida yang bermuatan negatif, dapat
meningkatkan aktivitas kitosan dan memperbaiki struktur kitosan ketika kontak
dengan asam, berisfat tidak toksik sehingga tidak menimbulkan efek samping
ketika digunakan (Huay et al., 2009). Parameter kestabilan sediaan mikropartikel
dapat dilihat dari potensial zeta dan poly dispersity index (PDI) yang dihasilkan.
Semakin tinggi potensial zeta yang dihasilkan maka daya tarik menarik antar
partikel akan semakin berkurang. Semakin kecil nilai PDI yang dihasilkan maka

semakin seragam ukuran partikel.



Oleh karena itu, digunakan Transmission Electron Microscopy (TEM) guna

untuk memberikan hasil berupa permukaan sampel hingga komponen penyusun

sampel dan Dynamic Light Scattering (DLS) untuk mengetahui ukuran, distribusi

ukuran partikel, dan potensial zeta yang dihasilkan.

1.2

1.3

Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa masalah
yaitu:

Apakah sediaan mikropartikel ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.)
memiliki aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus
aureus?

Bagaimana karakteristik sediaan mikropartikel ekstrak etanol daun pepaya
(Carica papaya L.)?

Bagaimana persen efisiensi enkapsulasi penggunaan polimer kitosan dan
natrium alginat dengan ekstrak etanol daun pepaya?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk:

Untuk mengetahui aktivitas antibakteri sediaan mikropartikel ekstrak daun
pepaya terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.

Untuk mengetahui bagaimana karakteristik sediaan mikropartikel ekstrak
etanol daun pepaya (Carica papaya L.)?

Untuk mengetahui persen efisiensi enkapsulasi penggunaan polimer Kitosan

dan natirum alginat dengan ekstrak etanol daun pepaya



1.4  Manfaat Penelitian

Untuk memberikan informasi mengenai komponen dan aktivitas ekstrak
etanol daun pepaya (Carica papaya L.) sebagai antibakteri yang digunakan sebagai
dasar penelitian untuk perkembangan ilmu pengetahuan khususnya bidang

kesehatan.
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